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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

3.1

Adapun lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
pada PT Duta Bangsa Mandiri bertempat di JI. Raya Bromo Desa Rejo

Salam, Pasrepan, Pasuruan.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif, penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk pendekatan yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. fenomena bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan, antara fenomena yang satu
dengan fenomena yang lain (Sukmadinata, 2006:72).

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan
dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan
melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010:1). Metodelogi kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati,

(Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2007:3).



Dari paparan di atas, peneliti mencoba menjelaskan bahwa dalam
penelitian ini tidak membuat dan menguji hipotesis. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis mengenai penerapan insentif yang
ada di PT Duta Bangsa Mandiri pasuruan.

3.3 Subjek Penelitian

Penentuaan subjek penelitian ini menggunakan model purposive
sampling yang bertujuan yaitu sampel yang di lakukan dengan cara
mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata tetapi adanya tujuan tertentu
(Arikunto, 1998:117). teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa
pertimbangan antara lain karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya
sehingga tidak bisa mengambil jumlah sampel dalam jumlah besar.

Adapun sampel yang diambil peneliti :

1. Manajer personalia
Manajer personalia ini bertugas untuk perekapan absen para karyawan
yang berada pada bagian truk mixer.

2. Manajer plant
Manajer plan ini bertugas mengawasi dan mengecek kebersihan truk
mixer yang digunakan oleh karyawan.

3. Karyawan yang berada pada bagian truk mixer

3.4 Data dan Sumber Data

Menurut lofland dan moleong sumber data utama dalam penelitia

kualitatif ialah kata-kat, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lainAdapun sumber data dari penelitian ini adalah :



a. Data primer
Data perimer adalah data yang di peroleh langsung dari pihak PT. Duta
Bangsa Mandiri melalui wawancara mendalam. Data primer dalam
penelitian ini adalah kata-kata atau ucapan dari informan yang berkaitan
dengan insentif yang ada pada PT Duta Bangsa Mandiri pasrepan.

b. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data di luar kata-kata dan tindakan yaitu
sumber tertulis. Dalam penelitian ini data sekunder di peroleh dari pihak
PT. Duta Bangsa Mandiri pasuruan sebagai subjek penelitian. data tersebut
beruapa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, catatan-catatan

atau laporan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:225) bahwa pengumpulan data kualitatif
dapat diperolen dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan
gabungan/triangulasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan semua
teknik yang ada yaitu :

1. Observasi
Observasi di artikan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Hal ini di lakukan
dengan mendatangi lokasi di PT. Duta Bangsa Mandiri pasuruan. Selain

itu observasi juga di gunakan untuk mengamati kondisi bangunan dan



sarana prasarana di PT. Duta Bangsa Mandiri pasuruan. Keterlibatan
peneliti dalam pengamatan ini tergantung pada kebutuhan.

2. Wawancara
wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula pada
karyawan PT Duta Bangsa Mandiri.Wawancara ini di peroleh dari
karyawan yang langsung menangani tentang insentif, yaitu karyawan
yang berada pada bagian HRD serta kepala karyawan yang berada bagian
truk pengangkut dan kepala transportasi beton. Wawancara ini untuk
mengetahui kriteria apa saja yang harus di penuhi untuk mendapatkan
insentif.

3. Dokumentasi
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya,
Arikunto ( 2010:274). Metode ini digunakan peniliti untuk memperoleh
data tentang sejarah perusahan, struktur perusahaan serta sarana dan
prasarana dengan melihat dokumen yang ada pada PT Duta Bangsa
Mandiri.

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif analisis data di lakukan selama dan setelah
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan teknik analisi data model

interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman, yaitu di mulai dari



tahapan pengumpulan data dilanjutkan dengan reduksi data, display data dan

tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan.

1. Pengumpulan data, yaitu peneliti berusaha mendapatkan data- data yang
relevan dari narasumber untuk dapat dijadikan sebagai landasan dalam
meneliti tentang tema yang sudah ditentukan oleh peneliti sebelum
penelitian dimulai.

2. Reduksi data yaitu pemilihan data yang relevan dari semua data yang di
kumpulkan .

3. Display data, di mana peneliti mengolah data yang masih berbentuk
setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah
memiliki alur untuk tema yang jelas kedalam matriks yang selanjutnya
akan digunakan untuk menarik satu kesimpulan.

4. Kesimpulan berisi tentang uraian dari jawaban yang peneliti ajukan pada
tujuan penelitian dengan berlandaskan hasil penelitian yang sudah peneliti
lakukan selama proses penelitian dan pada akhirnya peneliti memberikan
penjelasan simpulan dari jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan.

Untuk melihat keabsahan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, Triangulasi merupakan cara pemeriksaan
keabsahan data yang paling umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam kaitan ini (Patton dalam
Sutopo, 2006: 92) menjelaskan teknik triangulasi yang dapat digunakan.

Teknik triangulasi yang dapat digunakan menurut Patton meliputi:



a) triangulasi data

b) triangulasi peneliti

c) triangulasi metodologis

d) triangulasi teoritis.
Pada dasarnya triangulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir
fenomenologi yang bersifat multi perspektif. Artinya, guna menarik
suatu kesimpulan yang mantap diperlukan berbagai sudut pandang

berbeda.

Triangulasi ditempuh peneliti melalui beberapa cara, yaitu:
1 menggunakan bahan referensi,
2 member check,
3 mengkonsultasikan data

Dengan para ahli bahasa (khususnya bidang morfologi dan
semantik). Maksud dari penggunaan bahan referensi adalah peneliti
menggunakan data pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Misalnya data hasil wawancara didukung dengan
adanya rekaman wawancara. Selain itu, bahan referensi dapat juga berupa
buku-buku referensi, berfungsi untuk membantu atau memberi wawasan
pada peneliti dalam penyusunan laporan penelitian.

Member check adalah proses pengecekan data yang dilakukan oleh
peneliti kepada subjek penelitian atau narasumber. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui eberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang

disampaikan oleh narasumber. Pelaksanaan member check dilakukan



setelah pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan
berkaitan dengan permasalahan yang ingin dipecahkan. Caranya adalah

peneliti mengkonsultasikan data yang diperoleh pada narasumber.



